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PERMINTAAN ENERGI

SUMBER ENERGI TERBARUKAN

SUMBER ENERGI TAK TERBARUKAN



Kondisi Saat Ini (1)

 Rasio elektrifikasi desa 81% 
 Rasio elektrifikasi penduduk ?
 Negara kepulauan dengan ribuan pulau kecil.  Perlu sistem kelistrikan tersebar

 Impor BBM  50% dari kebutuhan setiap hari 
 Beli mahal dari luar negeri dalam jumlah banyak.  Meskipun demikian belum mencukupi kebutuhan.
 Akses tidak merata: kaya - miskin, Jawa – pulau lain.  Tidak adil dalam distribusi dan manfaat
 Menyebabkan defisit neraca perdagangan, dan kerentanan kurs rupiah.

 Subsidi energi lebih dari 20% PDB
 Subsidi harga energi, penerima manfaat adalah pengguna energi.  Makin banyak mengkonsumsi energi, makin banyak

menerima manfaatnya.  
 Artinya, tidak adil terhadap mereka yang belum mendapat akses energi dan juga kelompok miskin yang menggunakan

energi hanya sedikit.
 Harga murah menyebabkan tidak hemat, dan mendorong dominasi penggunaan energi fossil/tidak terbarukan

 Ketergantungan pada energi tak-terbarukan
 Untuk konsumsi di dalam negeri
 Diekspor untuk pendapatan negara dalam porsi yang sangat besar bila dibandingkan dengan cadangan yang dimiliki

 Pemanfaatan sumberdaya energi terbarukan masih sangat sedikit
 Indonesia punya beraneka jenis dan lokasinya tersebar
 Perlu teknologi yang sesuai, sebagian besar masih impor
 Perlu meningkatkan kapasitas SDM dan industri dalam negeri untuk menunjang pemanfaatannya



Penyediaan Energi Primer 2010:

• Total 195.8 MTOE dengan memperhitungkan
biomassa;  77% bersumber dari energi tak
terbarukan dan 23% dari energi terbarukan

• Total 158.3 MTOE tanpa biomassa; porsi
energi fosil menjadi 94.8%

• Biomassa seringkali tidak diperhitungkan,
karena sebagian besar penggunaannya saat
ini melalui pembakaran konvensional

Konsumsi Energi Final 2010:

• Total 146.2 MTOE dengan memperhitungkan
biomassa

• Penggunaan terbesar di sektor industri (33%), 
rumah tangga (29%), dan transportasi (24%)

Sumber: Handbook Energi Ekonomi Indonesia 2012, 

Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral



Rasio elektrifikasi desa, bukan populasi



TOE = Ton of Oil Equivalent
Sumber: Handbook Energi Ekonomi Indonesia;  Draft KEN 2014

KEN = Kebijakan Energi Nasional 2014  (draft)

BAU = Skenario Business-As-Usual, kebijakan dan
kegiatan saat ini diteruskan apa adanya

Efficient = Skenario dengan kebijakan dan
implementasi konservasi energi

• Asumsi pertumbuhan PDB:
6.6% pada 2010,  lebih dari 10% pada 2015-
2030, kembali ke 6.7% pada 2040-an

• Asumsi pertumbuhan penduduk:  
rata-rata  0.9% per tahun

• Proyeksi energi primer yang harus disediakan
meningkat eksponensial:
- Meningkat 8x pada Skenario BAU
- Meningkat 6x pada Skenario Efisien
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Oil Gas Coal RE BAU Efficient Scenario

1240 MTOE

1000 MTOE

20%

24%

25%

31%

23%
5.19%

29%

22%

30%

22%

25%

159 MTOE

450 MTOE

400 MTOE

Energy 

Conservation

47.1%

23.4%

24.4%

3.8% 1.3% 0.1%
Oil

Gas

Coal

Hydro

Geo

Biofuel
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Energi Primer (2)

2010: 
• Mayoritas (94.8%) kebutuhan

energi dipenuhi dari sumber
energi tak-terbarukan (minyak, 
gas, batubara)

2050: 

• Komposisi jenis energi diharapkan
lebih berimbang

• Konservasi energi dapat
menurunkan kebutuhan energi
primer sebanyak 21%

• Dengan memperhitungkan
konservasi energi, diperlukan 70x 
lipat lebih banyak energi
terbarukan (air, panas bumi, 
biofuel, dll) dibandingkan kondisi
2010

MTOE = Million Ton of Oil Equivalent
Sumber: Handbook Energi Ekonomi Indonesia;  Draft KEN 2014



AYO .. HEMAT ENERGI

Bersepeda atau jalan kaki untuk jarak dekatTidak mengebutBerkendara bersama-sama

Segera perbaiki pipa
air yang bocor

Cabut kabel listrik bila
tidak digunakan

Gunakan lampu
hemat energi

Kurangi sampah,  
upayakan daur ulang
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